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BREAKING NEWS: WORKSHOP TENTANG RUMPUT VETIVER 
DAN PROGRAM KESEHATAN GIGI
INDONESIAN VETIVER NETWORK MENGADAKAN WORKSHOP VETIVER DI BALI
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East Bali Poverty Project (EBPP), bertanggung-jawab menyebarkan dan mengembangkan informasi/penggunaan Vetiver di Indonesia dengan lembaga bernama Indonesian Vetiver Network (IDVN). IDVN menyelenggarakan Workshop Vetiver yang pertama dari tanggal 29 Mei – 1 Juni 2006 di Bali dengan 8 peserta – 3 dari Certification Advisers Tropical Forest Trust (TFT) dan 5 dari Perum Perhutani (PP). Mereka datang untuk belajar bagaimana aplikasi rumput Vetiver (Vetiveria Zizanioides) sebagai pengendali erosi dan konservasi tanah/air secara berkelanjutan untuk diterapkan di program mereka dalam merehabilitasi ribuan hektar hutan jati dan manajemen daerah tangkapan air di Jawa dan Kalimantan. 
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TFT adalah penasehat PP dengan misi “…. Untuk merubah perdagangan kayu tropis internasional dan produk-produknya menjadi agen pelestarian hutan secara berkelanjutan dan pengembangan social dan ekonomi yang merata bagi semua mata rantai yang terlibat. Kami berjuang untuk memperluas wilayah hutan alam yang dijamin secara mandiri dibawah skema FSC, untuk memastikan bahwa pengelolaan hutan memberikan manfaat social, melestarikan lingkungan dan memberikan keuntungan ekonomi.
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Pada hari pertama, semua peserta kami berikan paket materi workshop termasuk Buku Hijau Vetiver yang sudah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia, “Rumput Vetiver, Pagar Hidup Penahan Erosi”, CD Rom program Vetiver EBPP, Video pelatihan Vetiver, poster Vetiver ukuran A2 dari The Vetiver Network (TVN) dan buku “The Art of Learning by Doing” yang salah satu babnya didedikasikan untuk kebun sayuran organik yang menggunakan Vetiver System (VS) untuk membuat terasering dilereng vulkanik.
Workshop selama 4 hari dengan VS sebagai tema utama, bertujuan untuk menggambarkan bahwa VS merupakan komponen penting dalam solusi menyeluruh yang memerlukan partisipasi penuh masyarakat, pupuk organic dan tanaman lainnya seperti bambu, termasuk juga keuntungan ekonomi dari akar dan daun Vetiver setelah dipanen.

Bambu Untuk Reboisasi Hutan Secara Berkelanjutan dan Alat Pengelolaan Daerah Tangkapan Air

Setelah kunjungan singkat ke lokasi pembibitan Vetiver seluas 1,500 M2 di lahan bekas persawahan, kunjungan berikutnya adalah ke Environmental Bamboo Foundation (EBF) yang dipimpin oleh Linda Garland di Nyuh Kuning, Ubud untuk makan siang sambil belajar mengenai potensi tanaman bambu sebagai alat reboisasi hutan secara berkelanjutan. Linda menjelaskan fungsi EBF dan beberapa manfaat utama tanaman bambu: “Misi EBF adalah memperkenalkan bambu sebagai bahan bangunan dimasa depan, sebab dalam 3 tahun, sepertiga rumpun bisa dipanen dan memiliki sifat setengah tanaman keras. Dalam beberapa minggu, tunas baru akan tumbuh tanpa penanaman ulang, dan tidak mengakibatkan tanah longsor atau hilangnya penyerapan carbon. (Studi menunjukkan bahwa satu hektar tanaman bambu bisa menyerap lebih dari 12 ton karbondioksida dari udara!). Bonus tambahannya adalah sifat-sifat tanaman bambu dalam konservasi air.
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EBF mendapat laporan dari banyak negara bahwa debit air meningkat setelah beberapa tahun ditanami bambu dan dalam beberapa kasus muncul mata air baru – tidak mengherankan mengingat bambu adalah tanaman C3 dan efektif dalam konservasi air. Pepohonan rata-rata menyerap 35-40% air hujan; sedangkan bambu bisa menyerap sampai 90%. Itu sebabnya orang di Kolombia mengatakan bahwa mereka menanam air apabila mereka menanam bambu.

EBF bekerja sama dan mendukung program EBPP dengan menyumbangkan tanaman bambu dan melatih staff EBPP dalam pembiakan bambu untuk (a) meningkatkan volume air bawah tanah, (b) konservasi lahan, (c) perbaikan lingkungan dan (d) sifat-sifat bambu sebagai bahan bangunan tahan gempa, khususnya wilayah seperti Desa Ban yang berada di lereng gunung berapi dan rawan gempa”.
Kunjungan selanjutnya adalah ke lokasi pembibitan bambu EBF dan tanya jawab secara intens mengenai tanaman bambu sebagai alat untuk reboisasi hutan secara berkelanjutan.

Pupuk Organik Cacing Dikombinasikan dengan Vetiver Untuk Pertumbuhan Secara Optimal   
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Kunjungan ke “Integrated Community Sustainable Social and Economic Development Training Programme” di EBPP Centre memfokuskan pada pembiakan cacing untuk pupuk organic yang sering disebut dengan cascing. Semua sangat tertarik dengan proses yang sederhana dan keberlanjutan dari pupuk cascing ini – hanya memerlukan kotoran sapi, daun-daunan, air dan sedikit pemeliharaan untuk menghasilkan pupuk organic yang bergizi bagi tanaman, dimana 1 kg cacing bisa menghasilkan 15 kg cascing/bulan!

EBPP menggunakan pupuk cascing untuk VS apabila (a) menanam Vetiver dilahan yang rawan yang memerlukan pertumbuhan cepat, dan (b) sebagai pupuk bagi anakan Vetiver yang baru akan ditanam dalam waktu yang lama antara pemanenan dengan penanaman. Contohnya waktu kami mengirim Vetiver untuk project USAID di Malang baru-baru ini, dimana setelah 48 jam direndam dalam cascing dan air, telah tumbuh tunas baru sepanjang 3 cm!
Kami mendesign brosur dalam bahasa Indonesia (akan segera dicetak) yang menerangkan langkah-langkah pembiakan cacing, dengan sedikit kata-kata tetapi banyak menggunakan gambar ilustrasi yang sederhana agar petani yang buta huruf sekalipun bisa memahaminya.

Presentasi Vetiver, Pelatihan dan Kunjungan ke Lokasi 
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Pada hari ke 2, presentasi dengan PowerPoint mengenai sukses aplikasi VS oleh EBPP di Desa Ban dan daerah lain di Bali dan Lombok, juga contoh aplikasi VS di seluruh dunia dalam bidang kehutanan dan perkebunan, stabilisasi dalam konstruksi, reklamasi wilayah yang tercemar, peningkatan kualitas air, kerajinan, dll, dan sesi tanya jawab yang sangat menarik.sebagai persiapan sebelum kunjungan ke lokasi program. 


Dua hari kunjungan ke lokasi program menggunakan sepeda motor Trail dan mobil 4WD, dipimpin oleh EBPP’s Vetiver Team Leader, Ardika Adinata, melihat ratusan contoh aplikasi VS dalam menjaga erosi di pinggiran jalan, pinggiran bangunan sekolah, stabilisasi mata air hutan, melindungi bangunan rumah dari erosi, kerajinan anak dan pembibitan Vetiver dilahan dengan kemiringan 60+ derajat.

Hari terakhir adalah kunjungan ke lokasi beberapa project Vetiver di Bali, dari pencegahan abrasi pantai ke stabilisasi tebing sungai dengan bangunan villa di dekatnya.
Sebagai Koordinator Indonesian Vetiver Network (IDVN), saya sedang mempersiapkan laporan tentang workshop tersebut dengan photo-photo untuk segera kami terbitkan di Homepage IDVN yang akan segera diluncurkan.

PROGRAM TERPADU KESEHATAN GIGI SEDANG DILAKSANAKAN
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Akses ke dokter gigi merupakan salah satu prioritas dalam program kesehatan untuk anak yang sudah diakui oleh dunia bertahun-tahun. Saya ingat betapa takutnya saya ketika masih di Sekolah Dasar setiap 6 bulan sekali ada pemeriksaan gigi. Dari umur 12 tahun, saya selalu ke dokter gigi setiap beberapa minggu karena saya kekurangan kalsium dan menahan sakit oleh gesekan bor. Melihat pengalaman menakutkan tersebut, saya masih beruntung karena punya akses ke dokter gigi -  jika tidak hanya akan kelihatan gusi dan ompong bila tersenyum. 

Anak-anak di Bali Timur dan Utara tidak begitu beruntung. Dokter gigi jauhnya berkilo-kilo! Tidaklah mengerankan ketika sukarelawan kami, drg Panji Triadnya, M.Kes, dan 5 sarjana Kedokteran Gigi dari Universitas Maharasaswati Denpasar, mulai 9 Juni melakukan kunjungan 2 kali perminggu untuk pemeriksaan gigi anak di 14 sekolah di Desa Ban, ditemukan bahwa rata-rata tiap anak menderita gigi berlubang 3 buah (satu anak ada yang sampai 12 buah gigi berlubang) dan tingkat radang gusi (infeksi gusi) mencapai 80%. Hanya 1 anak yang pernah ke dokter gigi dari 700 lebih anak yang diperiksa sampai saat ini

Program ini merupakan kelanjutan dari program tahun 2001 yang kami rintis dengan drg Panji dan tertunda di tahun 2003 saat dia mengambil program masternya. Kabar baiknya adalah bahwa program ini sekarang telah kembali ke rencana awal, memberikan kesempatan kepada masyarakat Desa Ban terutama anak usia 4-18 tahun untuk mendapat perawatan gigi. Dengan bekerja sama dengan Puskesmas dan pemerintah setempat, kami berencana memperluas program ini untuk wilayah lainnya apabila fasilitas sudah ada, termasuk mobil klinik gigi keliling, disponsori oleh BIWA (Bali International Women’s Association) dan Yayasan Bali Hati, yang diharapkan sudah siap akhir Agustus 2006.
Untuk informasi lebih lanjut mengenai program-program EBPP dan The Indonesian Vetiver Network (IDVN) atau apabila ingin membantu, silahkan hubungi kami di (0361) 410071 atau email info@eastbalipovertyproject.org. Homepage: www.eastbalipovertyproject.org
Jalan ke Cegi sudah stabil, dengan latar belakang Gn. Abang, dari kiri ke kanan - Pak Ismoyo & TFT + PP team, David & EBPP team





Pak Pohan dari Perum Perhutani berjalan sepanjang terasering dari Vetiver di kebun masyarakat Manikaji





Peserta workshop makan siang sambil mendengarkan penjelasan dari Linda Garland pada 29 Mei 2006





Photo bersama didepan bamboo hitam, setelah mengunjungi pembibitan bambu di EBF





David memberi briefing ke peserta workshop disamping lokasi pembiakan cacing





Team TFT & PP dengan staff EBPP, Made Sudarma di mata air Hutan Daya yang sudah direhabilitasi





Vetiver berkembang di pantai Bali Timur setelah 6 bulan diterjang ombak





Setalah 50 hari tumbuh, Vetiver melindungi tebing sungai dengan kemiringan 70-80 derajat





Daun Vetiver kering dipakai atap gazebo di EBPP Centre





Drg Panji menghitung gigi berlubang pada anak 





Drg Panji mengajar anak menyikat gigi dengan alat peraga gigi – ilustrasi fisik untuk bagian yang tidak terlihat





Pelajaran menggosok gigi dengan sikat dan pasta gigi sumbangan dari Bali Dynasty Resort





Gosok gigi bersama di depan sekolah
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